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PENDAHULUAN

Kurukulum merupakan sarana untuk mencapai tujuan pendidikan. Pendidikan diartikan sebagai
upaya dalam rangka membentuk budi pekerti, dan perkembangan pikiran (Febriyanti, 2021).
Tujuan pendidikan Nasional adalah untuk mendidik generasi bangsa agar memiliki andil besar
dalam mempersiapkan sumber daya manusia (SDM), memiliki karakter yang kuat dan memiliki
kemapuan bersaing dalam lingkup global (Rusmiyati, 2023).

Jenjang pendidikan paling awal yaitu pendidikan anak usia dini yang diselenggarakan melalui jalur
formal berbentuk taman kanak-kanak (TK). Fungsi TK dalam pendidikan yaitu untuk membina,
menumbuh kembangkan, potensi anak secara menyeluruh dan maksimal, sehingga dapat
terbentuk perilaku anak dan kemampuan dasar sesuai dengan perkembangan anak untuk menuju
pendidikan berikutnya (Ginarti, 2020). Arah dari pembelajaran taman kanak-kanak adalah
tercapainya tumbuh kembang anak usia 4-6 tahun untuk memiliki kesiapan memasuki jenjang
pendidikan berikutnya (Safiri, et.al, 2021).

Agar tumbuh kembang anak dapat optimal, maka dalam proses pembelajaran guru perlu
menerapkan pendekatan yang sesuai dengan perkembangan anak dan melibatkan anak dalam
proses pembelajaran. Paradigma pendidikan memastikan bahwa praktik-praktik pembelajaran
yang berpusat siswa sudah menjadi keharusan, dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi.
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan proses siklus mencari tahu tentang siswa dan merespon
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cara belajarnya (Marlina, 2019). Sementara (VanTassel-Baska, dalam Rusmiati 2023) mengatakan
bahwa gambaran dari pembelajaran diferensiasi dikhususkan untuk setiap domain di dalam
pendidikan, di mana diferensiasi pada dasarnya berarti menyesuaikan pengajaran untuk
memenuhi kebutuhan siswa tertentu dan cara mereka belajar.

Pembelajaran diferensiasi di TK Negeri Pembina Purwantoro memiliki berbagai peserta didik yang
berasal dari berbagai daerah di luar Purwantoro, dengan latar belakang keluarga berbagai macam
pendidikan dan pekerjaan. Sehingga karakteristik peserta didik bermacam-macam pula. Bahkan
dari peserta didik terdapat beberapa peserta didik yang berkebutuhan khusus. Namun TK Negeri
Pembina Purwantoro adalah sekolah umum dan bukan sekolah Inklusi. Pelaksanaan pembelajaran
belum sepenuhnya mengakomodir kesiapan belajar, minat belajar dan profil belajar anak didik
maka pihak TK Negeri pembina Purwantoro berupaya untuk mempertahankan dan
meningkatkan eksistensi TK Negeri Pembina Purwantoro dengan memberikan layanan yang
optimal dan menfasilitasi kebutuhan anak didik.

Kondisi lingkungan sekolah yang semrawut dan terlihat kumuh, terutama di kelas, merupakan
tantangan tersendiri untuk membenahi TK Negeri Pembina Purwantoro agar anak berada di kelas
yang bersih, aman dan nyaman. Kondisi guru yang belum memiliki bekal mengelola anak
berkebutuhan khusus menjadi perhatian untuk mengikut sertakan guru dalam pelatihan inklusi.
Keberagaman karakteristik anak belum difasilitasi dengan pembelajaran yang memenuhi
kebutuhan anak.

Guna mengatasi permasalahan tersebut maka diterapkan program kepemimpinan pembelajaran
SITRASIC. SITRASIC merupakan program kepemimpinan pembelajaran dengan menerapkan
kolaborasi mitra, refleksi dan coaching. SITRASIC akronim dari Kolaborasi Mitra, Refleksi dan
Coaching.

METODE

Metode penelitian dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian pre eksperimental dengan tipe One Group Pretest — Posttest Design. Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 42 (empat puluh) siswa yang terbagi dalam 2 kelas yaitu kelompok A (12
siswa) dan kelompok B (30 siswa) di TK Negeri Pembina Purwantoro. Teknik uji prasyarat
menggunakan uji normalitas dengan metode One Sample Kolmogorov Smirnov Test. Uji beda dengan
menggunakan uji independen sample t test

DISKUSI

Penelitian ini dilakukan pada dua kelas sampel yang masing-masing kelas mendapatkan jumlah
jam pelajaran yang sama, materi yang sama, dan soal tes yang sama. Akan tetapi dalam hal
perlakuan berbeda, pada kelas eksperimen diberikan perlakuan pembelajaran pembelajaran
berdiferensiasi melalui SITRASIC, sedangkan kelas kontrol dengan pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Pembelajaran deferensiasi dalam penelitian ini diintegrasikan melalui SITRASIC,
sehingga model ini menambah model pembelajaran yang dapat mengintegrasikana pembelajaran
diferensiassi lainya seperti Problem Based Learning, Blended Learning’s Station Rotation, Project Based
Learning (Wahyuni, 2022) dan penelitian Gusteti, M. U. Dan Neiyarni (2022). Dalam penelitian ini
peneliti memfokuskan pengaruh pembelajaran diferensiasi melalui SITRASIC terhadap hasil
belajar, dan efektivitas pembelajaran diferensiasi melalui SITRASIC dibanding dengan
pembelajaran deferensiasi yang diintegrasikan dalam model PBL.

Pembelajaran berdiferensiasi perlu memperhatikan tiga strategi, yaitu diferensiasi konten,
diferensiasi proses dan diferensiasi produk. Namun, dalam penelitian ini peneliti memfokuskan
kepada diferensiasi proses dan diferensiasi konten, hal ini sejalan dengan Swandewi, N. P. (2021)
bahwa dalam penelitiannya implementasi pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat
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mengimpementasikan ketiga strategi pembelajaran diferensiasi atau menggunakan beberapa saja
dari ketiga strategi tersebut dengan menyesuaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Adapun proses yang dilakukan dalam pembelajaran diferensiasi melalui SITRASIC adalah melalui:
(1) kolaborasi meliputi: Kolaborasi Mitra dengan SLB Negeri Purwantoro, Kolaborasi Mitra dengan
Polsek Purwantoro, Kolaborasi Mitra dengan Puskesmas Purwantoro, Kolaborasi Mitra dengan
Orang Tua, dan Kolaborasi Mitra dengan Kelompok Belajar Kagrinaro Bergerak. (2) refleksi:
meliputi kegiatan refleksi bagi anak didik, refleksi bagi Guru, refleksi bagi Orang Tua, dan refleksi
bagi Kepala Sekolah. (3) Coaching meliputi kegiatan Coaching guru dengan anak didik, kegiatan
Coaching kepala sekolah dengan guru, dan Kegiatan Coaching kepala sekolah dengan anak didik.

Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran diferensiasi melalui SITRASIC dilakukan tes
diagnostik terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelompok kontrol adalah anak didik kelas
A TK Negeri Pembina Purwantoro sebanyak 12 siswa dan kelas eksperimen adalah anak didik
kelompok B TK Negeri Pembina Purwantoro sebanyak 30 siswa. Berdasarkan tes hasil belajar yang
dilakukan melalui tes unjuk kerja diperoleh nilai pembelajaran yang dilakukan dengan deferensiasi
melalui SITRASIC diperoleh nilai rata-rata sebesar 85,53, sedangkan nilai rata-rata yang diberikan
dengan pembelajaran PBL sebesar 62,25, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata
pembelajaran deferensiasi melalui SITRASIC lebih besar dibanding dengan nilai rata-rata
pembelajaran PBL.

Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan pembelajaran diferensiasi melalui SITRASIC dan
pembelajaran PBL dilakukan uji independent-sample t-test. Sebelum dilakukan pengujian terlebih
dahuli dilakukan uji normalitas. Hasil uji normalitas dengan menggunakan SPSS, diketahui bahwa
nilai sig hasil belajar metode PBL sebesar 0,067>0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil uji
normalitas data hasil belajar metode PBL diatas dinyatakan normal. Nilai sig hasil belajar metode
berdiferensiasi melalui sitrasic sebesar 0,200 >0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil uji
normalitas data hasil belajar metode berdiferensiasi melalui sitrasic dinyatakan normal, dengan
demikian data memanuhi syarat untuk dilakukan uji independent-sample t-test. Hasil dari uji
independent-sample t-test diperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000<0,05 hal ini membuktikan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan metode pembelajaran PBL dan hasil belajar siswa
dengan metode berdiferensiasi melalui sitrasic. Atau dengan kata lain, Ha diterima dan Ho ditolak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
siswa dengan metode pembelajaran PBL dan hasil belajar siswa dengan metode berdiferensiasi
melalui sitrasic. Hal ini ditunjukkan dengan nilai sig 0,000< 0,05. Pembelajaran diferensiasi yang
diintegrtasikan melalui SITRASIC lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran diferensiasi
yang diintegrasikan melalui model PBL di Taman Kanak-Kanak. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut disarankan agar pembelajaran diferensiasi melalui SITRASIC dapat digunakan di TK.
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